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ABSTRAK

ANALISIS SENYAWA FENOLIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
FRAKSI ETER DARI HIDROLISAT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KORDIA (Cordia sebestena L..)

Fira Amalia
1604015274

Daun kordia (Cordia sebestena L) memiliki kandungan fenol sebagai antioksidan.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis senyawa fenolik, menentukan kadar
fenolik dan aktivitas antioksidan dalam fraksi eter daun kordia. Kandungan
fenolik total ditentukan menggunakan metode spektrofotometri dengan pereaksi
Folin-Ciocalteu, untuk aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan metode 2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) dan analisis senyawa fenolik dilakukan
menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil penelitian ini
didapatkan kadar fenol total sebesar 79,2898 mgGAE/g + 3,8769 dan aktivitas
antioksidan nilai 1Csg sebesar 292,7 pg/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan daun kordia bersifat lemah. Sedangkan dari hasil identifikasi
fraksi eter daun kordia memiliki beberapa jenis senyawa fenolik. Dari hasil
spektrum yang didapatkan, bercak 1 dengan Rf: 0,34 cm diperoleh serapan pada
panjang gelombang 240 nm dan 280 nm, untuk bercak ke-2 dengan Rf: 0,77
diperoleh serapan pada panjang gelombang 240 nm, 280 nm dan 310 nm dan
bercak ke-3 dengan Rf: 0,85 diperoleh serapan pada panjang gelombang 240 nm
dan 275 nm.

Kata Kunci: Cordia sebestena L, Fenol, Antioksidan, Folin-Ciocalteu, DPPH.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Antioksidan memiliki peranan penting untuk menjaga kesehatan, hal ini
disebabkan oleh kemapuan antioksidan dalam menangkap radikal bebas. Radikal
bebas dapat dihasilkan oleh tubuh secara alami misalnya pada proses pernafasan.
Radikal bebas dapat diartikan sebagai molekul kimia yang kekurangan elektron
atau tidak memiiki elektron berpasangan. Sehingga, membuat radikal bebas
bersifat sangat reaktif untuk mencari pasangan elektron agar konfigurasinya
menjadi stabil. Radikal bebas terdiri dari berbagai macam spesies oksigen reaktif
yang mampu menyerang membran lipid, asam nukleat, protein dan enzim. Hal ini
dapat menghancurkan struktur sel-sel tubuh serta mengubah ukuran dan
bentuknya, kerusakan sel-sel tersebut pada akhirnya menimbulkan dampak
merugikan bagi kesehatan (Chanda and Dave, 2009).

Pada umumnya, antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan
sintetis dan antioksidan alami. Antioksidan sintetis yang banyak digunakan,
berbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi dengan konsentrasi berlebih. Oleh
karena itu, diperlukan antioksidan alami yang cenderung lebih baik dan
bermanfaat bagi kesehatan. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan adalah
senyawa fenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat,
kumarin, tokoferol dan asam organik polifungsional (Isnindar, 2011).

Salah satu tanaman yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan adalah
Kordia (Cordia sebestena L.). Cordia sebestena adalah pohon hias tropis yang
tumbuh hingga ketinggian £ 8 meter dengan daun berwarna hijau. Biasanya
disebut pohon geiger, oranye geiger atau cordia merah muda, termasuk famili
Boraginaceae dan genus Cordia. Cordia sebestena telah dilaporkan mengandung
ester fenilpropanoid. Sebestenoid A dan Sebestenoid B terdapat pada daun dan
buah. Sebestenoid tersebut merupakan senyawa turunan polifenol (Dai, et al.,
2010)

Penelitian Hikmawanti et al. (2020) Melaporkan bahwa kadar fenolik total
ekstrak etanol 70% daun Cordia sebestena secara sebesar 167,47303 mg GAE/g

dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun Cordia sebestena memiliki

1
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nilai ICsy terhadap radikal bebas DPPH sebesar 33,913 pg/ml, dan dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% menunjukkan aktivitas antioksidan sangat
kuat.

Fenolik merupakan metabolit sekunder yang tersebar dalam tumbuhan
dimana diketahui sangat berperan terhadap aktivitas antioksidan, semakin besar
kandungan senyawa golongan fenol maka semakin besar aktivitas antioksidannya
(Konaté et al., 2011). Senyawa fenolik di alam dapat ditemukan dalam bentuk
bebas maupun dalam bentuk glikosida (berikatan dengan gula). Proses hidrolisis
asam akan mengubah bentuk glikosida menjadi bentuk aglikon (senyawa fenolat
bebas) (Sani et al., 2012). Aktivitas struktur dari fenolik bergantung pada jumlah
dan lokasi gugus -OH yang berperan dalam menetralkan radikal bebas. Senyawa
fenolik telah diketahui memiliki berbagai efek biologis seperti aktivitas
antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal bebas,
pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor elektron
(Karadeniz et al., 2005).

Salah satu metode untuk menentukan aktivitas antioksidan adalah dengan
menggunakan radikal bebas DPPH (2,2-difenilyl-1-pikrilhidrazil). Pengukuran
aktivitas antioksidan menggunakan metode spetrofotometri UV-Vis dan
menghitung kadar 1Csq dari sampel (Hanani dkk., 2005). Metode DPPH dipilih
karena sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya memerlukan sedikit
sampel.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian ini untuk
menganalisis senyawa fenolik menentukan kadar fenolik dan aktivitas antioksidan
dalam fraksi eter daun Cordia sebestena L.

B. Permasalahan Penelitian

Analisis fenolik fraksi dari hidrolisat yang dihasilkan dari hidrolisis asam
pada ekstrak etanol 70% daun kordia belum pernah dilakukan. Dengan demikian
dapat dirumuskan masalah:

1. Bagaimana kandungan senyawa fenol pada fraksi eter dari hidrolisat ekstrak
etanol 70% daun kordia yang dipisahkan dengan KLT dan analisis secara
kualitatif dengan spektro UV-Vis?

2
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2. Berapakah kadar fenol total pada fraksi eter dari hasil hidrolisat ekstrak etanol
70% daun kordia?
3. Berpakah nilai 1Cs fraksi eter dari hasil hidrolisat ekstrak etanol 70% daun
kordia terhadap radikal bebas DPPH?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis senyawa fenolik,
menentukan kadar fenolik dan aktivitas antioksidan dalam fraksi eter daun Cordia
sebestena L.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang senyawa
fenolik, kadar fenolik dan akivitas antioksidan fraksi fenolik dari tanaman Cordia

sebestena L.

3
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